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PERATURAN

REKTOR UNIVERSITAS SAMUDRA
NOMOR : 17 1TAHUN 2014

TENTANG
ORGANISASI KEMAHASISWAAN
UNIVERSITA'S SAMUDRA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN'KEBUDAYAAN
UNIVERSI'"AS SAMUDRA
MEURANDEH-LANGSA-ACEH
“C14




BAB.X1
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 26

Pada saat Keputusan Rektor ini mulei berlaku, semua ketentuan atau
peraturan yang terkait dengan organisasi kemahaaiswaan di lingkungan
UNSAM dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tdak bertentangan
dan belum diganu berdasarkan Peraturan Rektor ini.

BAB X1l
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 27
Pengurus ORMAWA udak diperkenankan bertempat tinggal dan atau
mengunap di Sekretanat ORMAWA,
BAB X4l
KETERTUAN PENUTUP
Pasel 28
Peraturan Rektor ini mulas berlaku pada tanggal ditetapkan dan akan

disesumkan kembali apabila ada peraturan Kementerian yang baru.

Ditetapkan di Langsa
pada tanggal, 10 November 2014
Rektor,

R

BACHTIAR AKOB
NI 196105161984031001

-~

4 KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS SAMUDRA

Meurandeh - Langsa - Acen

Telp. 0641426534 Fau 0641426535, Webste www wisanse il Eound ifo@isany as 1

PERATURAN R!!KTbR UNIVERSITAS BAMUDRA

NOBMOR :7 TAHUN 2014
TE'TARG

ORGANISASI KL MAHABIIW AAN UNIVERSITAS SAMUDRA

Menimbang :

Mengingat

.
.

DENGAN IAHKMAT TUHAN YANG MAHA FSA

3.

REK''OF. UNITVERSITAS SAMUDRA

bahwa untuk kebersamaan dalam meningkatkan
kepribadian penalaran, minat, hakat dan
kesejahteraarr mahasiswa perlu adanya suatu
organisasi yang :menaunginya;

. bahwe upaya legalisasi keberadaan dan peranan

organisasi kemahasiswaan di lingkungan Universitas
Samudra dalam rengka menyesuaikan perannya
dalam penyclenggaraan Tri Darma Perguruan Tinggi,
diperlukan Ferat iran Organisasi Kemahasiswaan;
bahwe bhe:rdaserkar. perdmbangan sebagaimana
dimaksud pada ruruf a dan b, perlu ditetapkan dalam
suatu Peraturan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
1999 tentang Keistimewaan A¢eh;

Undang-l/ndang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Fepublik Indonesia Tahun 2003, tambahan
lembar N:gara Republik Indonesia Nomor 4301):
Undang-lUndang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2006 eniang Pemmenntahian Aceh;

. Undang-Undang Republk !ndonesia Nomor 12 Tahun

2012, teatang Pendidikan Tinggi: (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tuhun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Ncgara Republik  Indonesin
Nomo- 5336),

Peraturan 'ernerintnh Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2010 entang Pengelolasan dun l'enyelenggarian
Pendidikan (lLembaran Negara Republik  Indonesin
Tahun 2010 Nomor 23; Tumbahan Lembaran Negarn
Republik Indonesia  Nomor $105) scbagumana telnh
diubnh  denganr  Pernturan  Pemerintah - Repubhk
Indonesin Nott.or 60 Tahun 2010 tentang Perubithan
Atis ieriturine: Pomeritah Nomor 17 Tahun 2010
tentang Pengebhlivn dan Penvelemginann Pendidhikan
(Lembiran Nogarn Repubhk Indonesim Tinhan 2010




Nemor 117 Trwnsehas «enIifin Nrvica Repusad
lrndonesia Nomor 5187);

6. Peracuran Presider: Nomor 37 Tahun 20'2 ‘entang
Pendirian Universitas Sarnudra;

7. Keputusan Menteni Pendidikan dan Kebudayaan
Reputlik Indonesia MNomor 155/U/1998 tentang
Pedoman Umum  Organisasi Kemahasiswaan di
Perguruan Tinggi:

8. Peraturan Ment:ri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesio Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tuta Kerja Universitas Samudra;

9. Peraturan Menteri FPendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013 tentang
Siatuta Univeraitas Samudra;

10. Peraturan Mdnteri  Feadidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014, tentang
standar Nasional Pendidiken Tinggi:

11, Keputusan Direkiur Jenderal Pendidikan  Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 26/Dikii/Kep/2002  tentang Pelasangan
Organisasi Eksira Kampus atau Parai Politik dalam
Kehidupan Kampus.

MEMUTUSKAN;

Menetapkan ! PERATURAN REKTOR UNMNTZRSITAS S8AMUDRA TENTANG
ORGANISASI KEMAHASIBV /AN UNIVERSITAS BAMUDRA

_ BAB 1
"KETEATUAR UMUM

‘Pusal 1

Dalam Peraturnn Rektor i vang dimaksud dengan :

1. Universitas adalah Universitas Samuidra yang selanjuinyi disingkat
UNSAM.

2. Rektor adalih Rektor UNSAM

3. Wakil Rektor ihdang Remahisiswiiny adalah Wakil Rektor Hiding
Kemahasiswanrd di UNSAM.

4. Dekan adalah Dekan Falultas di hinglcungan UNSAM,

5. Wakil Dekan thdang Akadenuk dan Kemahasiswiaan adnlah Wikl
Dekan Bidang Akadenik dan Kemalasiswann padi setinp Fakultns
i lingkungan UNSAM.

9% Eameus . . -.o.tnzo. :xan oleh LAMATA ungkat  Falcaitas

ERLL cmgen L oten o wseng Dosen Pendaumoing Kemahasiswaan
sz oz Togedoualns ockan Fakultes
3] Keg.aten yang disr'engzerakan olen ORMAWA ungkut

Juruswn/Program Studi didampingi oleh 1 (satu) orang Dosen
Pendamping Kemahasiswaan meladui  Surat Tugas dan  Ketua
Jurusan/Program Studi.

Baglan Kedolapan
Penghargaan

Pacal 23

(1) ORMAWA yang memilud prestasi dapat diben penghargaan.
(2) Mekanisme pemberian penghargaan scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) diatur dalam peraturan tersendin.

BAB IX
PELARANOAN OROANIBASI EKSTRA KAMPUS
ATAU PARTAI POLITIK

Pasal 249

Pengurus dan anggola ORMAWA dilarang:

(1) Mengikuti segula bentuk organisasi ckstra kampus yang berbau
politik dengan membawn nama Universitas SAmudra;,

(2) Membuka Sekretanat Pasti Politk dan/atau melakukan aktivitas
politik prakuis di hngxungAn Lampus Universitas Samudra.

BAB X
JANKSI

Pasal 25
Pengurus  ORMAWA.anggotn ORMAWA  dan/atau  ORMAWA - vang

melanggnr ketentuan sebagnimann dimaksud dalam Pasal 249 dikenakan
CAnkst 8estar ketentuan peratutan N ang et laku




(3)

(4)

(1)

(2)

(4)

(5)

(6)

(7)

(1

¢. Tidak merusak citra UNSAM; dan

d. Memberikan manfaat nyata pada pendidikan dan pengembangan
mahasiswa sesuai dengan visi dan misi UNSAM.,

Kegiatan kemahasiswaan yang melibatkan (kerjasama) pihak luar

UNSAM harus mendapat izin tertulis Wakii Rektor Bidang

Kemahasiswaan

Kegiatan kemahasiswaan i luar kampus harus mengindahkan

Syanat lslam, norma, aturan, dan adat yang berlaku dllingkungan

setempat.

Kegiatan di luar kampus yang mengatasnamakan UNSAM harus

mendapat izin dan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan,

Bagian Keepam
Perizinan Kegiatan

Pasal 21

Surat izin/reckomendasi kegatan yang dilaksanakan oleh seluruh
ORMAWA ungkat Univeraitas, Fakultas Jurusan/Program Studi
dikeluarkan oleh Pimpinan Universitas dan Fakultas,

Suratl izin/dispensasi tertentu atau yang bersifat khusus dikeluarkan
oleh Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan.

Surat izin diusulkan kepada Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan,
Perencanaan dan Kerjasama.

Pengajuan surat 1zin/rekomendas: kegiatan yang dilaksanakan UKM
Universitas/Fakultas harus diketahui dosen pendamping UKM yang
bersangkutan.

Pengajuan permohonan surat zin/rekomendasi kegiatan yvang
dilaksanakan oleh ORMAWA Fakultas harus melampirkan proposal
vang diketahui oleh Dekan Fakultas melalul Weki! Dekan Bidang
Akademik dan Kemahasiswaan

Pengajuan pcrmohonan  surat win/rekomendasi  kegatan yang
diuaksanakan oleh ORMAWA Jurusan/Program Studi  harus
melampirkan proposal yang diketahui oleh Ketua Jurusan/Program
Studi, dan Wakil Deknan Bidang Akacdemik dan Kemahasiswaan.
Melampirkan laporan kegintan scbelumnya.

Bagian Ketujuh
Keglatan dl Luar Kampus

Pasal 22
Kegintan vang diselenpggarnkinn oleh ORMAWA tingkat Universitas
didimprn oleh 1 fsatu) vtung Dosen Pendumpimg Kemuhusisswaan

meladun Suat Fopas die Wkl Rektor Hidang Nemahnsiwinan

10.

11,

12,

13.

14,
15.
10.

17.
8.

¥ 10,
20.

PR

Ketua Jurusan/Program Studi adalah Ketua Jurusan/Program Studi
di lingkungan UNSAM.

Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan dan Kerjasama
adalah Kepala Biro Akad:mik, Kemahasiswaan,Perencanaan dan
Kerjasama UNSAM.

Mahasiswa adalah Peserta didik yang terdaftar secara sah pada salah
satu program studi yung terdaftar di IUNSAM

Organisasi Kemahasiswaan UNSAM selanjutnya disingkat ORMAWA
adalah Organisasi mohasiewa yang dibentuk dari, oleh dan untuk
mahasiswa pada tingkat Universitas, Falcultas, dan
Jurusan/Program Studi.

Organisasi Kemahasiswaan merupakan sarana pengembangan
kepribadian penalaran, keilmuan, kewirausshaan, minat dan bakat,
pengembangan kese ahterann mahasiswa dan pengabdian kepada
masyarakat,

Anggaran Dasar yang selan utnya disingkat AD adalah ketentuan.
ketentuan dasar yon; ditetapkan dalain Musyawarah ORMAWA yang
digunakan sebagai dasar hukum  untuk merencanakan,
menyelenggarakan, (lan mengevaluasi pelaksanuan program sesuai
dengan vis!, misi dan tujuar QF'MAWA

Anggaran Rumah Tangsa yang seclanjutnya disingkat ART adalah
penjabaran dan pengaturan lebih lanjut atas ketentuan-ketentuan
dasar yang tercantura di dalam Anggaran Dasar ORMAWA,

Kegiatan kemahasiswaan adaluh Kkegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan diri kearah perluasan wawasan dan peningkatan
kecendekiuwan serte integritas kepribadian dalam mencapai tujuan
pendidikan tinggi. _

Kegiatan ekstrakurilcule: adrlah kegiatan yang mehputi penalaran
dan Kkellmuan, kewirausahaon, minat dan bukat, pengembangan
kesejuhteraan maheusiswa, dan pengabdian kepnda musyarakat,
Musyawarah adalah musyawnrah tertinggi ORMAWA.

Majelis Permusvawaratan Mahasiswa UNSAM vang disingkat MM
UNSAM.

Dewan Perwakilun Mshasiswa .iNSAM yang disingkat DPM Unsam.
Dewan lerwakilan Muhasisiva Fakultas  yang isingkat DM
Fakultas.

Pemerintahan Mahasiswa UNSAM  yang disingkai dengan nama
PEMA UNSAM.

Budan Eksekutifl Mahusiswi Fakultas vang disingkat dengan niama
BEM Fakultas.

Unit Kegiatan Mahasiswi UNSAM yang disingRat URNM UNSAM.

Unit Kegintun Mahamissen Fukultas yang disingkat dengan nima
URM Fukultas,

Himpunan  Mahasiswn tingkat Jurusan/Program  Stuadh disinghat
1IM.I.




(1)

@
(3)

()

(n

' BAb .

LSAS Mg
Passi 2

Asas penyelenggaraan ORMAWA UNSAM acalen

a. Terbuka, astinya ORMAWA terbuika Degl sem:us ehasiswa
UNSAM;

b. Tidak diskriminatif; . ORMAWA tidak membedakan mahasiswa
berdasarkan SARA; .

c. Nirlaba, ORMAWA tidak berorientas: pada laba;

d. Mandiri, ORMAWA tidak tergantung kepada ORMAWA lainnya dan
bersifat independen;

e. Adil, ORMAWA tidak memihak, tidak ada vang lebih dan ridak ada
yang kurang, tidak pilih Kasih dan menempatkan sesuatu pada
tempatnya;

f. Kekeluargaun ORMAWA FLarus menjembangkan kesctiakawanan
dan solidaritas sosial;

g Transparan, ORMAWA harus  bersifat terbuka dalam

~ penyelenggaraan manajernen organisasi kepada pubiik; dan

h..Akuntabel, ORMAWA harus depat mempertanggungiawabkan
progrum kerju dan pengelolaan keuangan,

Peraturan ORMAWA tidak bertentangan dengan peraturan yang

berlaku umum di Negara Kesatuan Republik Indonesia dan peratuan

yang berlaku di Universitas Samudra.

Peraturan ini diterbitkan dengan maksud sebagai pedoman bagi

mahnsiswa  dalam  membentuk ORMAWA dan pedoman bag!

ORMAWA dalam menyelenggnrakan kegiatannya.

Peraturan ini diterbitkan dengan tujuen agar mahasiswn dalam

menyusun kegintan dapa: mendukung pencapaian visi dan inisi

Universitas.,

BAB |11
ANGOARAN DASAR DAN ANOOARAN RUMAH TANGGA
ORGANISASI KEMAHASIBWAAN

Pasal 3

AD dan ART ORMAWA hesertia penjelasannva vang disusun oleh
ORMAWA  melahn musyiwarnh harus memuat norma, kadah,
Ketentui,  dan  aturnn  orpamsas.  vang  harus  dithae dan
dilaksanakan oleh semun anggotis ORMAWA,

Ay Metigw
vencab.w. ek Qrganisas
Kermmheelswnnn

Parnsl 18

Fle k(O Jerwening Mencabut hak U MAWA apabila teroukii

(h
(2)
(3)

(9)

a. Melakukan kegiatan yang menganggu keamanan dan keteruban
pelaksanaan proses pendidikan  seria hal-hal laun yang
merugikan Universitas;

b. Melakukan kegiatan ilegal atau kcgiatan yang udak mendapat
izin dar yang berwenang: dan/atau

c. Melanggar ketentuan dan Peraturan Negara Kesatuan Republhik
Indonesia dan Peraturan Universitas,

d. Tidak melakukan aktivitas selama satu tahun kepengurusan
berjalan.

Bagian Keempat
1xin dan Rokomendasi Keglatan

Pasal 19

Seluruh izin kegiatan ORMAWA dikeluarkan oleh Walkil Rektor
Bidang Kemahasiswaan dan perangkatnya.

Surat rekomendasi tingkat Fakultas dikeluarkan oleh Dekan melalui
Waki! Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan.

Suratl rekormnendasi ORMAW/A tingkal Jurusan/Ketua Program Studi
dikeluarkan oleh Dekan melalur Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan.

Rekomendasi seperti tersebut pada avat (1), (2) dan (3). Pasal im
diajukan kepada Wakil Reictor Bidang Kemahasiswaan melalun
Kepala Biro Akademik, Kemahasiswnan,  Perencanaan dan
Kerjasama.

Bagian Kelime
Persyarm‘an Keglatan

Pasal 20
Kegiatnn kemahasiswnan  dapat dozimkan apabiln sesum denpnn
pedomann sehugni hierikut
n. Tidnk mclnnggnre Synat Istam

b, Tadak mengganpgu keptan cesimn ENSAM



(3)

(4)

Bagian Kedua
Hak dan Kewajiban
Organisasi Kemahaslswann

Pasal 17

ORMAWA Universitas mempunyai hak:

a.
b.

el

d.

Memperoleh pelayanan kemahasiswaan,

Memperoleh izin penggunaan  fasilitas Universitas/Fakultas
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Memperoleh pendanaan untuk pengembangan ORMAWA secara
proporsional sesuai dengan kemampuan Univeraitas.
Memperoleh  perlindungan jika mendapat ancaman Aatal
gangguan dan pihak manapun.

ORMAWA Universitas mempunyai kewajiban:

a,

b.

Memenuhi ketentuan dan peraturan yang berlaku di Negara
Kesatuan Republik Indonesia dan  Peraturan Universitas,
Melaksanakan kegiatan secara bersungguh-sungguh dan
bertanggug jawab serta bermanfaat bagi mahasiswa, balk
perorangan maupun kelompok/ oragnisasi, serta berman(aat bagi
kegiatan pendidikan di Universitas,

Mendukung suasana dalam proses pemnbelajaran  yang
menunjang keberhasilan proses pendidikan.

Menjaga dan menegakkan nama baik dan wibawa serta
kehormatan Universitas.

PEMA Universitas mengadakan rapat dengan BEM.BEM Fakultas
untuk menjanng aspirasi mahasiswa minimal 3 (tiga) bular.
sekall.

Membenkan laporan kegatan secara tertulis kepada Rektor
melalul pejabat terkait sclambat-lambatnya dua minggu sectelah
penyelenggaraan kegiatan

(2) AD dan ART sebegaimana dimaksud pada ayat (1), tidak
bertentangan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013 tentang Statuta
Universitas Samudra.

(3) AD dan ART baru dapat dileksanakan apabila telah mendapat
pengesahan oleh pimpinan Universitas,

(4) Perubahan AD can AKT hanya dapat dilakukan melnlui musyawarah.

BAB IV
BENTUK DAN KEPENGURUSAN
ORQANIBASBI KEMAHASISWAAN

Baglsr.n Kesatu'
Bentuk Organisas!

‘Faal 4

(1) ORMAWA dapat berbentuk Bidan, Himpunan, Lembaga, Dewan,
Majelis, Forum, Unit Kegiatan Mehasiswa, dan atau nema lain sesuai
dengan visi dan misi Uni/ersiias.

@ Di tingkat Universitas dapat dibentuk ORMAWA, sebagai berikut :
a. MPM UNSAM; :

b. DFM UNSAM;

¢. PEMA UNSAM ; dan

d. UKM UNSAM,

(3) Di setiap Fakultas dapat dibentuk ORMAWA, sebagai berikut ¢
n. DPM Fakultas: :
b. BEM Fakultas; dan
¢. UKM Fakultas.

(4) D1 setiap Jurusan/Program S:udi dapat dibentuk ORMAWA, yaitu
Himpunan Mahasiswa Jurusan atau Prodi (MMJ /D).

Paval S S

Sepala bentuk  orginisst cang tidnk  seaum  dendgan Retentian
sebagamraann diatur da'am Pasal 4, kebesadaannya tidak diakur dan
dilarang melakukan  kegiatan  dalam bentuk  apapun i hingkungin
Universitay,




(1
2

)

()

(2)

)

Begin. .. .o
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Kepengurusan ORMAWA diber.tok eneizlul taza cara dan mekanisme
yang ditctapkan oleh mahasiswa sesuei AD dan ART ORMAWA,
Keanggotaan ORMAWA adalah semua mehasiswa yang terdaftar dan
aktif yanyg dibuktikan dengan kwinlensi pelunasan uang kuliah,
dalem keglatan akademik dalam Unghkup ORMAWA masing-masing.
Keanggotaan ORMAWA adalah semua mahasiswa yang terdaftar dan
aktil dalam Xegia'an akademik dalam lngkup ORMAWA adalah
mahasiswa serendah-rendannya semester [V dan setlinggi-tingginya
semester VI

Masa bakti pengurus ORMAWA pada masing-masing tingkat adalah |
(satu) tahun, "

Ketua Umum ORMAWA tidak dapat dipilih kembali untuk periode
kepengurusan berikutnya.

Baglan Ketign
Pcngesahan dan Pencabutan
Kepengururapo

iR Ry Pasal 7

Kepengurusan ORMAWA  vang telah  dibentuk sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 6, harus inendapat pengesahan dan :

a. Rektar melaluy Wakil Rekior Hidang Kemahasinwaan setelah
diproses RKepala Biro Akademik, kemahasiswaan, Perencanaan
dan Kerjngama untuk pengunisan ORMAWA tingkal Universitas.

b, Dekan melalur  Wakil  Dekan  Bidang Akademik  dan
Kemahasiswanh untuk kepengurusan ORMAWA tingkat Fakultas.

e, Ketun Jurusan/Program Studh untuk kepengurusan ORMAWA
tingkit Jurusan/Program Stad

Pengesalan  dapat dilakukan

sebngumann  danaksud - pada

penguris dun AD sertin ART.

Pengesahian susunan pengurus sebagamana dimaksud pada avat (2)

hikelunrkan dalam bentuk Seputusan pada tingkatnnnya masing:

INHSINGE

ORMAWA
susunan

apiabila
s (N

PENRUIUS
menverahkan

{7)
(8)

9
(10)

()

12)

(3)

(4)
(5)

()

(71

(R)

Porio. . aann S50 AL ot LakARL @ AKL e Rllus mendape 4un
T ~o so-gc cer Dcban melehn vk - ~ Fedane Akademtt fan
fos R el SRR

Fombern:ukesn HM. tingke: Jurusas / Frogram Studi  harus

m.=ndapatkan Feagesahan dan Ketua Jurusan / Program Studi.
Melalsanakan musyawarah mahasiswa.

Mempunyai rancangan program kena.

Mempunyal peraturan dan tata tertib organisasi dalam bentuk AD
dan ART.

Dilengkapi dengan susunan pcngurus dan struktur organisasi.
Mempunyal Pendamping Organisasi Kemahasiswaan yang berstatus
dosen tetap UNSAM minimal 1(satu) orang.

BAB V1Il
HAK, KEWAJIBAN DAN SYARAT-8YARAT DALAM
OROANIBABI KEMAHABIBWAAX

Baglan Kosatu
Kebebasan Berorgunisas! yang
Bertanggung Jawab

Pasal 16

Mahasiswa memilika hak kebebasan untuk berorganisas) dan
bergabung dengan ORMAWA di Universitas untuk mengembangkan
dirl, bakxal, minal dan penalaran sesuai pcraturan yang berlaku.
Keanggotaan, kebijrkan dan kegiatan ORMAWA ditentukan oleh
anggota dalam organisasi VANg bersangkutan dengan cara yang tidak
melanggar peraturan Universitas.

Anggota ORMAWA adalah mahasiswa akufl vang terdaftar secara sah
dan keanggolRannyva diyjamin kerahasiannya untuk kepenungan
pihak tertentu darn luar Universitas

Setiap ORMAWA harus memiliki dosen Pendamping yang dapat
diajukan sendin olch mahasiswa

Pendamping sebapaimAny dimaksud pada avat (4) pasal in adnlah
dnn dosen di lingkungnn Universitas

Penguris ORMAWA terdin atas mahasiswin vang terdaftar pada
aemester vang scdang beralan dan tidak seding menjalant sinkss
dari Universitas ntau jenis sanksi lainnya

Mahasiswa vang menjadi pengurus ORMAWA adalah mahasiswi
vang aktif kuliah, mempunyar o rat-ratn hutk, mempunyar sifit
kepemimpinan dan ketelndanan

Khusus untuk kepengurusan PEMA Universitivs dan BEM Fakulins
NAFUS MEMPUOVIE PENRATINTT OTRATISASEAGHIR herpenying




(1)

(2)

(3)
(4)

Bagian Kedua
Tata Cara Pombentukan Unit Keglatan
Mahasiswa Tingkat Fakultas

Pasal 14

Pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa tingkat fakultas hanya
dimungkinkan sepanjang ruang lingkup kegiatannya mendukung
pencapaian visi dan misi Fakultas, :

Pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa tirgkat Fakultas adalab

sebagai bernkut .

a. Ruang lingkup kegiatan tidak sama atau tidak sejenis dengan
kegiatan organisasi kemehasiswaan yang telah ada di Fakultas
masing-masing ;

b. Mempunyai calon anggota lintas Jurusan / Prograrn Studi yang
dinyatakan dengan ianda tangan seluruh calon anggota dan
dilampun Kartu Tanda Mahasiswa (KTM).

c. Dilengkapi dengan susunan pengurus dan struktur organisasi ;

d. Mempunyai peraturan dan tata tertib organisasi dalam bentuk
AD dan ART. .

¢. Mendapatkan pengesahan dan Dekan Fakultas melalui Walkal
Dekan yang menangani bidang kemahasiswaan ;

{ Mempunyai rancangan program kerja ;

g. Mempunyai pendamping yang ocrstatus Dosen UNSAM minimal
1 (satu) orang . i

h. Melaksanakan musyawarah visi dan misi UKM di hadapan Tim
Perimbangan yang dibentuk oleh pimpinan fakultas.

Mengisi dan melengkapi formulir yang disediakan oleh Fakultas.

Organisas: yang telah memenuhi dan melengkapi persyaratan, serta

telah dinyatakan sah, mempunvyai hak dan kewajiban yang sama

sesual dengan peraturan yang berlaku,

Bagian Ketiga
Tata Cara Pembentukan
BrM, DPM, MPM

Pasal 15
Pembentuhan GRMAWA ningkat Univessitas, [Fakultas, Jurusan /
Progroom  Stude hansn dumunghinkan o sepanjung Uiy hngkup
Kepratnny o mendukung pencapman visedan mis Universitus.
Pembentuknn PEMAS DEM din MPPM tngknt  Universitas harus
mendapathan e ogesalian Aot Rewtor melalin Wakal Rektol IRTTURE

Kool syt

(1)

(2)

(h

(2]

Patal 8

Kepengurusan ORMAWA yarg telah dibentuk dan disahkan

sebagaimana dimaxsud dilam  Pasal 7, dapat dicabut

pengesahannya, apabila : ‘

a. Pengurus ORMAWA tidak meiakukan kegiatan sesuai dengan AD
dan ART,; dan/ateu

b. Pengurus diketehuii dan terbukti relah melalkukan
kegiatan/tindak pelanggersn terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku di Universitan,

Pencabutan pegesanan kepengurusan ORMAWA sebagaimana

dimaksud pada ayst (1) ditetapkan oleh pimpinan Universitas,

Fakultas, dan Jurusan/Program Studi dalam bentuk Surat

Keputusan sesuai dengan tingkatan ORMAWA,

BAB Y
KEDUDUKAN DAN FUNGSI

Pasal 9
ORMAWA berkedudukan di linga: ngan Universitas.
Pasal 10

ORMAWA berfungsi ubagd penampung dan penyaur aspirasi,
pemersatu, wahuna pengembangan kepribadian, kepemimpinan,
wawasan keagamaan don kebangsaan bagi mahasiswa.

BAB W1
KIGIATAK DAN PRAIBIAYAAN

Bagian Setu
Kegiatan

Pasal 11

Kegitan  ORMAWA - adalah bt pembelyaran pembentukan
karakter. kreativitas, novasi, kepemimpinan, manajerinl,  dan
kepsamn  apava aembangun pribacdi  wang unggrul tan
hershiak ulkarimah,

Aegel Regratinny Remaiasisvaan ang dilnkukan ORMAWA  harus

enduR g pescepas VIS Lt DSE Unavee s Sines




o

e et

1o,

\WJj

(4)

(n
]

)

(4)

(5)

()
(7

(8)

(9)

Serei 2 kegiaten emehasiowss i 1o
hamis  Sengan perselgjuan Sho Ll
Rektor dan perengkatnya.

Dalam memberikan persctujuan wtas bentuk kegiztan yang akan
dilalcukan oleh ORMAWA sebagaimena dimaksud pada ayat (1),

Rektor dapat mendelegasikan kewenangan kepada pejabat terkait.

P N

Bagisn Kedua
Percblayaan

Pasal 12

Universitas menyedinkan dana untub. kegiatan ORMAWA secarn
proporsional sesuai dengan keraampuan Universitas.

Universitas menyedinkan dena bantuan kegiatan mahasiswa dan
total belanja Universitas »eda tahun berjalan secsuai dengan
kemampuan.

Pembiayaan ORMAWA bersumber dan :

a. Dana pengembangan kemahasiswaan;

L. luran anggotn;

c. Usaha organisasi vang dilakukan secara sah dan legnl sesuai
dengan ketentuan vang be:laku,

d. Dana lainnyn yang sah dan tidak menpgikat.

Dana penpembangan kemahasiswaar di tungkat Universitas dikelola

oleh Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan dan di tingkat Fakultas

bidang Akndemik dan Kemahnsiswaan dikelola cleh Wakil Dekan

Lidang Akudemik dan Kemahasiswaan.

Pendannnn QORMAWA didistribusikan secara proporsional kepada

ORMAWA _tingkat Universitas, Fakultas, Jurusan/Program  Studs

untuk mendukung kegiatan vang dilaksanakan,

Pengelolnan dann harus transparaa dan penggunannnva daliun

kegintan kemahasiswaan harus dapat dipertanggungiawabkan,

Seting  ORMAWA - hiaeusw  membunt Saporan tertulin welivimbi

lmbistivae 2 e setelnh melaksaonnkan kegintan.

lacparan  kegitan harus  diketnhae dan disetupn oleh dosen

pendamping Kemahasiswann,  sesuia dengan tongkitan ORMAWA

MASINE MASIN,

Sumbangan dana dari pihak lunr harus dilaporkan kepada Prmipinan

Universitas/ Fakultas/ Jurvsan/ Program Studi sesuar ungkatannvi

IMASINE INasIng. o

(1)

(2)

)]

(4)

SR TN
M . k S [l 12 0 gl ST T
_________ > S P o O

OROANISAL! VIMAHALIOWAAN

Seriz Jesdiv
*~zta Cara Pezdirlan Unit Kegiatea
Maheslswa Tingkat Universites

Pasal! 13

Pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa tngkat Universitas hanya

dimungkinkan scpanjung ruang lingkup kegiatannya mendukung

pencApAIAN visi dan misi Universitas

Pembentukan Unit Kegiatan Muhusiswa tngkat Universitas adalah

scbagai berikut:

a. Ruang lingkup kegiatan tidak sama atau udak sejenis dengan

kegiatan ORMAWA yang telah ada;

unyai-calon anggota dan Lintas Fakultas yang dinyatakan

anda tangan scluruh calon‘anggota dan diampiri kartu

da mahasiswa;

c. Mendapatkan pengesahan dan Rektor melalur Wakal Rektor
Bidang Kemahasiswaan.

d. Mempunyai peraturan dan tata terub organmisasi dalam bentuk
AD dan ART

e. Dilengkapi dengan susunan pengurus dan struktur organisasi

Mempunyai rancangan program kera ;

g Mempunvai pendamping yang berstatus dosen UNSAM minimal |
(satu) orang .

h. Melaksanakan musvawarah anggota . dan

i. Menyampaikan visi dan misi UKM di hadapan Tim pertimbangan
yang dibentuk oleh Pimpinan Universitas

Mengisi dan melengkapt formulir pendaftaran yang disediakan oleh

Universitas.

Organisasi vang teiah memenuhi dan melengkapr persvaratan. serta

telnh dinvatakan sah, mempunval huk dian kewapban vang sana

sesual dengan peraturnn vang berlaku

-_



